=\ Bersinar Dalam

7 Masyarakat
Saudara

Di Museum Terusan Panama ada sebuah lampu mercu
suar tua. Lampu ini dibuat di Perancis sekitar tahun 1800
dan dibawa ke Panama ketika orang Perancis berusaha mem-
bangun terusan melalui darat. Mereka tidak sanggup mene-
ruskan pembuatan terusan itu karena penyakit dan keku-
rangan uang. Namun demikian, mercu suar tua itu tetap
berdiri. Selama bertahun-tahun ia menjadi rambu bagi ka-
pal-kapal di laut.

Di dalam mercu suar itu ada tempat untuk sebuah lampu
minyak tanah yang kecil. Di sekeliling lampu itu ada kaca
berleret-leret. Kaca itu telah dipotong menjadi kepingan-
kepingan panjang lagi sempit yang dipergunakan sebagai pe-
mantul cahaya. Ada kira-kira 800 kaca pemantul cahaya di
sekeliling lampu itu. Kepingan-kepingan kaca itu sendiri
tidak bercahaya, tetapi mereka memantulkan dan menyinar-
kan cahaya lampu minyak tersebut. Dengan demikian, ca-
haya lampu minyak tanah yang kecil itu dilipatgandakan be-
ratus-ratus kali sehingga menjadi terang yang bersinar dengan
benderang. Selama bertahun-tahun kapal dan perahu di-
pimpin ke darat oleh lampu yang jauh itu., Lampu itu me-
nunjukkan jalan ke tempat yang aman,

Dengan cara yang sama, kita memantulkan terang Yesus
Kristus kepada dunia ini. Alkitab menyamakan orang
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Kristen dengan terang dan juga dengan garam. Dalam pela-
jaran ini saudara akan melihat bagaimana saudara dapat men-
jadi terang dan garam dalam masyarakat saudara. Saudara
akan melihat bahwa pikiran yang dikuasai oleh Kristus akan
menolong saudara untuk memantulkan kasih-Nya kepada
dunia.

Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajaxi . . .
Menjadi Terang bagi Masyarakat Saudara
Menjadi Garam bagi Masyarakat Saudara
Memiliki Pikiran yang Dibaharui

Pelajaran ini akan menolong saudara . . .

@ Menerangkan cara-cara garam dan terang dapat dibanding-
kan dengan sifat-sifat dalam kehidupan orang Kristen,

@ Menerangkan akibat-akibat mempunyai pikiran yang di-
baharui,
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MENJADI TERANG BAGI MASYARAKAT SAUDARA

Tujuan 1. Menerangkan cara-cara orang Kristen dapat me-
mantulkan terang Kristus.

Yesus berkata, ‘‘Akulah terang dunia” (Yohanes 9:5).
Ia juga berkata, “kamu adalah terang dunia . . . Demikian-
lah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya
mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan
Bapamu yang di sorga” (Matius 5:14,16). Kita sendiri tidak
mempunyai terang, tetapi kita memantulkan terang Yesus,
sama seperti pemantul-pemantul cahaya dalam mercu suar
tua di Panama itu memantulkan cahaya lampunya.

Salah satu tujuan terang ialah menyinari jalan-jalan se-
hingga memungkinkan orang melihat dan berjalan dengan
selamat. Alkitab berkata, “Firman-Mu itu pelita bagi kaki-
ku dan terang bagi jalanku” (Mazmur 119:105). Mungkin
ada orang yang tidak membaca Firman Tuhan, tetapi mereka
memperhatikan kehidupan kita. Pada waktu kita mempela-
jari Firman dan berjalan dalam terangnya, orang lain dapat
melihat jalan yang benar itu dengan lebih baik. Kita akan
dipakai sebagai pemantul terang Kristus dan menolong orang
lain menemukan jalannya kepada Kristus.




Bersinar dalam Masyarakat Saudara 107

Tujuan lain dari terang itu adalah memperingatkan ter-
hadap bahaya. Mercu suar dibangun untuk memperingatkan
kapal-kapal terhadap adanya batu karang di bawah permu-
kaan air, atau pantai berkarang. Ada banyak lampu seperti
itu di pesisir Selat Inggris. Orang Kristen bertindak sebagai
terang untuk memperingatkan terhadap bahaya dosa. Satu
ayat lain di Alkitab berbunyi, ‘Dalam hatiku aku menyim-
pan janji-Mu, supaya aku jangan berdosa terhadap Engkau”
(Mazmur 119:11). Firman Allah tidak saja menolong kita
menghindari dosa, tetapi Firman itu juga terpantul dari
hidup kita untuk memperingatkan orang lain. Sering kali
perlu bagi kita untuk memperingatkan akan adanya dosa.

Terang juga memungkinkan orang melihat hal-hal dalam
keadaan yang sebenarnya. Ibrani 4:12,13 berbunyi:

Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam dari-
pada pedang bermata dua mana pun; ia menusuk amat
dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan
sumsum; ia sanggup membedakan pertimbangan dan pi-
kiran hati kita. Dan tidak ada suatu makhlukpun yang
tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala sesuatu te-
lanjang dan terbuka di depan mata Dia, yang kepada-Nya
kita harus memberikan pertanggungan jawab,

Jika hati kita terbuka terhadap Firman itu, maka itu akan
menyebabkan kita melihat diri kita sendiri sebagaimana
Allah melihat kita. Sebaliknya, bila orang yang bukan Kris-
ten melihat kehidupan kita, firman itu akan menyebabkan
mereka menyadari dosa dan keperluan mereka akan kuasa
Yesus yang sanggup mengubahkan hidup mereka. ‘‘Sehingga
kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di
dunia, sambil berpegang pada firman kehidupan® (Filipi 2:
15-16).
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&

—‘% Yang Harus Saudara Kerjakan

1 Sebutkan tiga tujuan terang yang diberikan dalam pela-
jaran ini.

......................................................................................

......................................................................................

Terangkan tiap-tiap tujuan ini pada tanggung jawab kita
sebagai orang Kristen.

--------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................

Menjadi Garam Bagi Masyarakat Saudara

Tujuan 2. Menyatakan bagaimana seorang Kristen dapat
menjadi seperti garam dalam masyarakatnya.

Kamu adalah garam dunia, Jika garam itu menjadi tawar,
dengan apakah ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya se-
lain dibuang dan diinjak orang (Matius 5:13).

Satu tujuan atau kegunaan garam ialah memurnikan. Men-
jadi murni berarti “tidak mengandung apa-apa yang sebenar-
nya tidak termasuk’’. Bila garam digunakan untuk memurni-
kan sesuatu, ia menghancurkan hal-hal yang tidak termasuk
dalam bahan yang dimurnikan itu.

Air garam sering kali dipergunakan sebagai obat rumah
guna menghilangkan infeksi atau pembengkakan. Pernah
empu jari kaki saya kena infeksi. Empu itu bengkak, merah
dan sangat sakit. Isteri saya menyarankan agar saya meren-
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dam kaki saya dalam air garam yang panas sekali, Saya tidak
suka melakukannya, tetapi ternyata hal itu sangat menolong,
dan empu jari itu sembuh. Boleh dikatakan bahwa garam
memurnikan empu jari itu.

Kemurnian adalah suatu sifat yang harus ditunjukkan
orang Kristen kepada masyarakatnya. Murni berarti kehi-
dupan kita tidak mengandung unsur-unsur yang tidak suci.
Bila kehidupan kita sendiri murni, kita dapat mempengaruhi
masyarakat kita untuk menjadi murni, Roh dunia ini sedang
berusaha merendahkan tingkat kejujuran dan kebaikan mo-
ral. Orang Kristenlah yang harus meninggikan patokan ke-
murnian dalam ucapan, kelakuan, dan pikiran. Dosa adalah
seperti suatu infeksi. Kita harus bertindak sebagai alat pe-
nawar yang menghancurkan dan mencegah tersebarnya dosa
itu. Bila kita berbicara menentang dosa, kita sedang bertin-
dak sebagai garam dalam masyarakat kita.

Garam juga dipakai untuk mengawetkan. Misalnya, kita
mempergunakannya untuk mengawetkan ikan dan daging.
Dengan demikian ikan atau daging itu tidak membusuk.
Saya dilahirkan di pulau Newfoundland. Makanan yang la-
zim adalah “santapan dendeng asin”. Nama ini dipakai,
karena garam dipergunakan untuk mengawetkan daging.

Newfoundland juga banyak menghasilkan ikan. Saya
masih mengingat dermaga-dermaga para nelayan di mana
terdapat berton-ton ikan yang dimasukkan ke dalam garam.
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Setelah beberapa waktu garam itu mengawetkan ikan se-
hingga tidak membusuk. Kemudian ikan itu dikemas untuk
dijual.

Dalam kedua hal ini garam mengawetkan daging sehingga
dapat dimakan di kemudian hari. Daging itu masih tetap
mempunyai sifat-sifat aslinya, Rasanya tidak hilang. Orang
Kristen harus menjadi garam dunia. Ia harus menjadi alat
pengawet dalam dunia ini. Ada orang-orang yang baik di
dunia ini. Bila kita bergaul dengan mereka, maka mudahlah
kita berbuat yang baik. Ada orang lain yang mempunyai
pengaruh buruk. Orang Kristen harus mempengaruhi orang
lain agar menjadi baik. Ia harus menjadi alat pengawet, dan
memudahkan orang lain untuk menjadi baik dalam dunia
yang jahat ini.

Sifat garam yang paling lazim adalah kemampuannya un-
tuk menyedapkan makanan. Garam sendiri sudah ada ciri
rasanya, tetapi kegunaan garam yang paling baik adalah
menambahkan kesedapan makanan. Kegunaan Kekristenan
bagi kehidupan adalah seperti garam dalam makanan, Ia
menambahkan kenikmatan kehidupan. Ambillah Kekristen-
an dan pengaruhnya dari kehidupan ini, — maka kehidupan
akan sangat menjemukan tanpa arti dan tujuan., Kekristen-
an memberi kenikmatan dan arti kepada kehidupan, sehingga
kehidupan kita mempunyai tujuan,
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Sebagai orang Kristen, kita sendiri harus hidup murni dan
mempengaruhi orang lain agar hidup murni. Kita harus ber-
usaha sekuat-kuatnya untuk mempertahankan apa yang baik
dan benar. Kehidupan kita sendiri harus menunjukkan ke-
pada orang lain bahwa Kekristenan memberi kita tujuan
hidup. Maka kita bertindak sebagai garam, seperti yang
dikatakan Kristus tentang kita.

®

3

Yang Harus Saudara Kerjakan
Isilah tempat yang kosong.
a Infeksi adalah seperti .......cccceeriiiisersnnnnncnaninicinsiniesens
b Dalam dunia yang penuh dosa ini, orang Kristen ha-

¢ Seorang Kristen yang hidup murni adalah seperti
................................... karena dia menolong memur-
nikan masyarakatnya.

4 Sebutkan tiga fungsi garam.

5

--------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------

Terapkan tiap-tiap fungsi ini dalam tanggung jawab
kita sebagai orang Kristen.

......................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------
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MEMILIKI PIKIRAN YANG DIBAHARUI

Tujuan 3. Mengenali sikap-sikap pikiran yang dibaharui.

Kita baru saja belajar bahwa kita sendiri tidak mempunyai
terang — kita hanya memantulkan terang Kristus. Demikian
juga kita tidak sanggup mengawetkan, memurnikan, atau
menambah kenikmatan dunia kita, Kesanggupan itu datang
dari Allah, yang memberi hikmat kepada kita untuk me-
makai kuasa-Nya demi kebaikan orang lain.

Demikianlah juga dengan pikiran saudara. Saudara tidak
dapat mengerti betul-betul cara kerjanya pikiran itu —hanya
Tuhan yang mengerti hal itu. Karenanya, semakin banyak
pikiran saudara diserahkan kepada Tuhan, semakin banyak
Ia mengendalikan pikiran saudara.

Roma 12:2 berbunyi, “Janganlah kamu menjadi serupa
dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan bu-
dimu.”

Suatu perubahan menyeluruh terjadi dalam diri kita ketika
kita bertemu dengan Tuhan. Segala sesuatu mendapat hidup
baru. Pandangan kita berbeda. Pikiran kita berbeda. Akal
kita diperbaharui. Ini berarti bahwa akal kita bersih dan
segar, bagaikan akal yang baru. Sekarang Tuhan yang me-
ngendalikan semua pemikiran dan buah pikiran kita.
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Kita perlu membiasakan diri untuk memperkenankan
Allah mempengaruhi kita melalui akal kita. Biarkanlah
Allah menanamkan pikiran-Nya dalam pikiran saudara.
Pada waktu saudara berdoa, saudara akan menjadi peka
terhadap bimbingan Roh Kudus. Ia akan memberi hikmat
dalam hubungan saudara dengan orang lain. Sementara
saudara mengikuti bimbingan-Nya, akal budi saudara akan
diubahkan dan diperbaharui, dan saudara akan benar-benar
menjadi garam dan terang dalam masyarakat saudara.

Dalam I Korintus 2:16 rasul Paulus berkata, “Tetapi kami
memiliki pikiran Kristus.”” Dalam Filipi 2:5 ia juga berkata,
“Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikir-
an dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus.”
Selanjutnya ia menerangkan tentang sikap yang ada pada
Kristus, Bacalah Filipi 2:5-11, kemudian pelajarilah tabel di
- bawah ini sampai saudara mengerti perasaan dan pikiran
Kristus dan tanggapan Allah terhadapnya.

TINDAKAN KEADAAN TANGGAPAN
YESUS PIKIRANNYA ALLAH
la melepaskan segala Bersikap patuh | Allah sangat meninggi
sesuatu yang dimiliki- kan Dia (ayat 9).

Nya {ayat 7).

la mengambil rupa se- Rendah hati Allah mengaruniakan

orang hamba (ayat 7). kepada-Nya nama di
atas segala nama
(ayat 9).

la hidup dengan taat Taat Allah memberi Dia

(ayat 8). tempat kehormatan

(ayat 10-11),
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Apakah saudara memiliki pikiran Kristus? Apakah sau-
dara bersikap patuh, rendah hati, dan taat? Mohonlah per-
tolongan Tuhan agar saudara memiliki pikiran yang diper-
baharui — pikiran Kristus. Memiliki pikiran-Nya akan meno-
long saudara meneruskan kasih dan perhatian-Nya kepada
masyarakat saudara,

®

—% Yang Harus Saudara Kerjakan

6 Tuliskan sebuah contoh bagaimana saudara dapat
a Bersikap patuh. ......cccccccvricrirreniinierennnteiininnnane.
b Rendah hati. ......coociniiiiiiciiniiniinniinnsncenniecccincnssenen.

€ Taat. .oireeciiiiiicriicnrrr e eesr s sr s eessns e sesannnanes

7 Apakah saudara perlu lebih banyak
a bersikap patuh? Ya.... Tidak .... Kadang-kadang ....
b rendah hati? Ya.... Tidak .... Kadang-kadang ....
¢ taat? Ya.... Tidak .... Kadang-kadang ....

8 Bagaimana pikiran yang diperbaharui menjadikan kita
makin efektif?

......................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------
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V Cocokkan Jawaban Saudara

5 Orang Kristen harus menjadi alat penawar bagi orang-
orang di sekitarnya, ia harus memelihara apa yang be-
nar, dan ia harus menunjukkan bagaimana Kristus men-
jadikan hidup ini berarti.

1 Untuk menolong kita melihat jalan hidup kita; untuk
memperingatkan adanya bahaya; untuk menolong kita
melihat hal-hal sebagaimana adanya.

6 Jawaban saudara sendiri. Dapatkah saudara memberi
contoh bagi ketiga sifat itu?

2 Kita mencerminkan terang Kristus untuk menolong orang
lain menemukan jalan kepada-Nya, untuk memperingat-
kan mereka akan bahaya dosa, dan menolong mereka me-
lihat dosa sebagaimana sesungguhnya.

7 Jawaban saudara sendiri. Saudara dapat memperbaiki
sikap saudara dengan lebih banyak mempraktekkan
ketiga sifat itu.

3 a dosa.
b murni.
Cc garam.

8 Bila pikiran saya diperbaharui, saya memiliki sikap
Kristus, dan saya dapat mempengaruhi orang lain un-
tuk mengikuti-Nya.

4 Memurnikan, mengawetkan dan menyedapkan,



